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ABSTRAK

Reza Indra Prasetyo : Ekspresi Wajah Anak-anak dalam Karya Seni

Lukis Realis

Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah memvisualisasikan suatu ekspresi
wajah anak-anak dalam berbagai macam bentuk, dalam karya seni lukis realis.

Metode penciptaan karya seni, menggunakan lima tahap yaitu tahap
persiapan, tahap elaborasi, tahap sintesis, tahap realisasi konsep dan tahap
penyelesaian serta yang terakhir mengadakan pameran karya lukis yang telah
dibuat. Dalam penciptaan karya,  menggunakan cat acrilic di atas kanvas dengan
teknik sapuan kuasserta menggunakan warna-warna yang sesuai dengan objek.

Sepuluh karya yang dibuat mewakili tema yang diangkat tentang ekspresi
wajah  anak-anak. Ketertarikan penulis tentang ekspresi wajah anak-anak karena
kepolosannya, pada saat berinteraksi dengan orang lain tanpa adanya rekayasa
didalamnnya, ekspresi yang ditunjukkan merupakan respon sesungguhnya seperti
apa yang dirasakan. Jika perasaannya sedang bahagia maka akan tersenyum dan
tertawa, dan apabila perasaannya sedang sedih, mereka tidak merekayasa
perasaanya dengan cara tertawa. Hal ini disebabkan karakter sikap yang didasari dari
suasana atau perasaan anak-anak itu sendiri.

Kata Kunci : Ekpresi Wajah, Anak-anak, Lukis, Realis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia merupakan salah satu makhluk hidup yang memiliki kodrat lebih

sempurna dari makhluk lainnya, dan Tuhan menciptakan manusia sebagai satu-

satunya makhluk hidup yang berbudaya. Hal ini dikarenakan manusia memiliki

akal, pikiran, bentuk, dan karakterisitik yang berbeda satu dengan yang lain.

Pada masa anak-anak, dalam kehidupan sosial banyak cara yang

dilakukannya untuk menjalin suatu hubungan sosial, salah satunya dilakukan

dengan cara berinteraksi secara langsung. Contohnya Anak-anak yang berkumpul

dan bermain dengan teman sejawatnya, dan juga berinteraksi dengan masyarakat

umum. Melalui komunikasi maka akan muncul suatu ekspresi wajah yang

berbeda-beda, sebagai organisme yang bertindak karena adanya perangsang dari

luar. Setiap bentuk ekspresi wajah anak-anak memiliki tanda atau pemaknaan yang

berbeda-beda. Hal ini disebabkan karakter sikap dan gerak anatomi tubuh yang

didasari dari suasana atau perasaan anak-anak itu sendiri.

Ekspresi wajah merupakan salah satu cara penting dalam menyampaikan

pesan sosial dalam kehidupan anak-anak. Karena ekspresi atau mimik wajah

sebenarnya adalah salah satu bentuk komunikasi nonverbal yaitu proses

komunikasi dimana pesan yang disampaikan tidak menggunakan kata-kata, yang

merupakan hasil dari satu atau lebih gerakan dari posisi otot wajah serta dapat

menyampaikan keadaan emosi seperti; ekspresi sebuah senyuman mengungkap
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kearamahtamahan dan kasih sayang, mengangkat alis mata menunjukkan

ekspresi heran dari seseorang kepada orang yang mengamatinya.

Ekspresi wajah anak-anak dapat menunjukkan rasa gembira, jijik, marah,

sedih, takut, terkejut dan lain sebagainya. Emosi-emosi ini dapat terlihat melalui

gerakan-gerakan otot dari dahi, sekitar mata, hidung, dan mulut.

Adapaun beberapa fenomena yang penulis amati yaitu pada saat anak-anak

sedang bermain kelereng tiba-tiba temannya mengambil dan membawa pergi

kelereng tersebut, lalu anak-anak yang diambil kelerengnya langsung merespon

dengan perasaan kecewa dan menangis melihat mainannya diambil oleh temannya.

Kejadian lainya, pada saat anak-anak melihat temannya tejatuh karena terpleset,

anak-anak tersebut langsung merenpon dengan cara tertawa terbahak-bahak

melihat kejadian yang dianggapnya lucu tersebut.

Dari kejadian itu penulis melihat bahwa mereka langsung merespon dan

bertindak atas apa yang dirasakannya. Karena kepolosannya sebagai anak-anak,

pada saat berinteraksi dengan orang lain mereka berekspresi tanpa adanya

rekayasa, karena setiap ekspresi yang ditunjukkan merupakan respon

sesungguhnya seperti apa yang dirasakan. Jika perasaannya sedang bahagia maka

mereka akan tersenyum dan tertawa, dan apabila perasaan yang dialaminya sedang

sedih, mereka tidak merakayasa perasaanya dengan cara tertawa. Hal ini

disebabkan karakter sikap yang didasari dari suasana atau perasaan anak-anak itu

sendiri.
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Terinspirasi dari fenomena yang dilihat, bentuk ekspresi wajah anak-anak

inilah yang penulis angkat dalam sebuah karya akhir. Penciptaan ini berawal dari

kehidupan sehari-hari yang memperlihatkan aktivitas anak-anak yang beragam

dari segala kondisi atau keadaan, menjadi daya tarik penulis dari sebuah ekspresi

wajah anak-anak yang berubah-ubah ketika perasaan yang dialaminya juga

berubah-ubah yang mampu membuahkan hasil dan pikiran. Lambat laun

resapannya membuahkan hasrat penulis untuk melukis dengan muatan konsep

seperti yang tervisualisasi dari ekspresi wajah anak-anak tersebut. Ekspresi wajah

yang dihadirkan sebagai isi dari perasaan yang dialami anak-anak sebagai objek

utama pada lukisan potret. Baik anak-anak berjenis kelamin laki-laki maupun

perempuan.

Bentuk ekspresi wajah anak-anak inilah yang penulis tampilkan ke dalam

bentuk media seni lukis. Atas dasar pemahaman dan gagasan itulah pada akhirnya

penulis membangun keseimbangan berfikir dan menyelesaikan karya akhir yang

berjudul “Ekspresi Wajah Anak-anak dalam Karya Seni Lukis Realis”.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang penciptaan di atas, seperti pada saat anak-anak

berinteraksi dengan orang lain mereka berekspresi tanpa adanya rekayasa, karena

setiap ekspresi yang ditunjukkan merupakan respon sesungguhnya seperti apa

yang dirasakan. Jika perasaannya sedang bahagia maka mereka akan tersenyum

dan tertawa, dan apabila perasaan yang dialaminya sedang sedih, mereka tidak
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akan merakayasa perasaanya dengan cara tertawa. Hal ini disebabkan karakter

sikap yang didasari dari suasana atau perasaan anak-anak itu sendiri. Dari

pernyataan di atas maka ide penciptaannya dapat dirumuskan yaitu, Bagaimana

Memvisualisasikan Ekspresi Wajah Anak-anak dalam berbagai bentuk,melalui

Seni Lukis Realis?

C. Orisinalitas

Basuki Abdullah(lahir di Surakarta, Jawa Tengah, 27 Januari 1915-

meninggal di Jawa Tengah, 5 November 1993 pada umur 78 tahun) adalah seorang

maestro pelukis Indonesia. Ia dikenal sebagai pelukis aliran realis dan naturalis. Ia

pernah diangkat menjadi pelukis resmi Istana Merdeka Jakarta dan karya-karyanya

menghiasi istana Negara dan kepresidenan Indonesia.

Pada lukisan “Adik dan Kakak” yang dibuat oleh seniman Basoeki

Abdullah ini melukiskan sosok manusia yang digarap secara realistis. Jika dilihat

dari bentuk subjek matternya sangat proporsionis baik sosok adik maupun

kakaknya dan figur tersebut terasa mengandung ritme drama kehidupan. Hal

menarik dari lukisan “Adik dan Kakak” ini yaitu terdapat pada bentuk wajah dan

penggarapan bagian wajah yang terlihat mirip sosok seorang adik dan kakak,

sehingga terkesan sangat nyata dalam kehidupan.
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Gb.1 Adik dan kakak
Basoeki Abdullah

Foto: http://www. galeri-nasional.or.id

Adapun persamaan dari karya penulis dengan karya Basoeki Abdullah

yaitu terletak pada figur anak-anak yang diangkatnya sebagai objek dalam lukisan,

dan sama-sama menggunakan corak realis dalam penggarapannya. Sedangkan

perbedaannya yang terdapat pada lukisan keduanya yaitu:

1. Dari segi subjek karyanya, Basoeki Abdullah membuat karya lukis dengan

subjek figur manusia dari berbagai macam usia, dan tidak hanya figur anak-

anak saja. Sedangkan pada karya penulis hanya menampilkan figur anak-anak,

baik anak laki-laki maupun perempuan dengan berbagai macam bentuk

ekspresi, sebagai objek dalam karya akhir.

2. Dari segi pengerjaan karya, karya penulis kebanyakan hanya menampilkan

anggota tubuh bagian kepala sampai pada bagian pinggang saja, dengan

memfokuskan ekspresi yang tampak dari  raut wajah atau mimik wajah anak-
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anak tersebut. Sedangkan pada setiap karya Basuki Abdullah rata-rata setiap

figur manusia yang dibuat tidak hanya memfokuskan pada beberapa bagian

anggota tubuh saja, terkadang hampir semua anggota tubuh manusia tersebut

dituangkan dalam sebuah karya lukisnya.

Pembuatan karya akhir ini penulis melukis objek wajah dengan figure

anak-anak dalam berbagai macam ekspresi. Aspek-aspek yang dibuat berbeda

atau orisinal adalah pembuatan karya dengan judul “Ekspresi Wajah Anak-

anak dalam Karya Seni Lukis Realis” Penulis akan menghadirkan konsep

pemaknaan ekspresi wajah anak-anak secara nyata, dengan cara ungkapan

realis.

D. Tujuan dan Manfaat Berkarya

1. Tujuan Berkarya

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulisan karya akhir ini

bertujuan untuk memvisualisasikan suatu ekspresi wajah anak-anak dengan

berbagai macam bentuk ekspresi wajah, dalam karya seni lukis realis.

2. Manfaat Berkarya

Adapun manfaat dengan penciptaan ini adalah:

a. Bagi penulis, dapat melatih kemampuan teknik melukis khususnya dalam

seni lukis realis, dari awal konsep penciptaan karya sampai terciptanya

karya.

b. Terhadap masyarakat, dapat menambah wawasan mengenai suatu ekspresi

wajah anak-anak dengan berbagai macam bentuk ekspresi dalam karya seni
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lukis realis, dan dapat mengambil nilai positif dari suatu ekspresi yang

ditunjukkan oleh seorang anak-anak, yang merupakan ungkapan

sesungguhnya atas apa yang dirasakan tanpa ada rekayasa didalamnya.

c. Bagi dunia seni, sebagai penambah perkembangan tentang dunia lukis itu

sendiri.
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BAB  V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep tugas akhir karya seni ini berawal dari fenomena yang penulis

amati, yaitu ketika sedang berinteraksi dengan orang lain, mereka berekspresi

tanpa ada suatu rekayasa didalamnya. Jika perasaan yang dialaminya sedang

bahagia maka mereka akan tersenyum dan tertawa, dan apabila perasaan yang

dialaminya sedang sedih, mereka tidak merekayasa perasaanya dengan cara

tertawa.

Melalui bahasa visual yang ditunjang unsur-unsur seni lukis dan unsur

psikis penulis menggambarkan suatu ekspresi wajah anak-anak. Ungkapan

perasaan melalui ekspresi wajah oleh anak-anak merupakan respon

sesungguhnya atas apa yang dirasakan, yang penulis presentasikan melalui

lukisan realis dengan berbagai macam bentuk ekspresi wajah anak-anak.

Proses visualisasi dilakukan melalui berbagai tahap yang diawali dengan

pengamatan dan pemahaman tentang figur anak-anak. Pada tahap pengamatan

(observasi) dilanjutkan dengan pembuatan sketsa di atas kertas, Objek yang

diamati diolah melalui eksplorasi bentuk-bentuk figur anak-anak. Kemudian

tahap selanjutnya melakukan tahap penggoresan cat di atas kanvas  dengan

teknik plakat.

Lukisan dengan figur anak-anak disajikan dengan teknik realis dan

memvisualisaikan sesuai dengan gambar aslinya, tanpa adanya penambahan atau
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pengurangan bentuk dari figur anak-anak tersebut. Kemudian lukisan yang

dihasilkan berjumlah 10 buah dengan berbagai ukuran dan dalam pengerjaannya

dengan kurun waktu tahun 2017. Tahun 2017 tercipta lukisan yang berjudul

cemberut dengan ukuran (100 x 120 cm), dan karya selanjutnya adalah menangis

meringis dengan ukuran (100 x 120 cm), belajar agama dengan ukuran (100 x

120 cm), suapan ibu dengan ukuran, pengorbanan dengan ukuran (100 x 110

cm), memandikan dengan ukuran (100 x 120 cm), ciuman ibu dengan ukuran

(100 x 120 cm), memberi semangat dengan ukuran (100 x 120 cm), canda tawa

dengan ukuran (100 x 120 cm), belajar membaca dengan ukuran (100 x 120 cm).

B.Saran

Berdasarkan hasil laporan karya akhir ini, penulis diharapkan mampu

memahami setiap proses yang dilakukan dalam berkarya seni, baik secara teknis

maupun teoritis dan mampu melatih kepekaan terhadap lingkungan dalam

berkarya dan menerapkan konsep secara matang ke dalam lukisan. Melalui karya

akhir ini diharapkan dari diri pribadi penulis, dapat mengambil nilai positif dari

suatu ekspresi wajah yang ditunjukkan oleh anak-anak, begitu pun dengan

penikmat seni nantinya setelah melihat karya akhir penulis. Karena setiap

ekspresi yang ditunjukkan merupakan ungkapan sesungguhnya mengenai apa

yang dirsakan, tanpa ada suatu rekayasa di dalamnya.
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